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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa hal yang 

menjadi kesimpulan penelitian ini yaitu: 

1. Faktor yang melatarbelangi praktik pernikahan di bawah umur di 

Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban adalah faktor pergaulan bebas, 

adanya pengaruh kebebasan media, lemahnya kontrol orang tua, 

kurangnya pengetahuan agama dan faktor ekonomi, banyaknya remaja 

yang hamil di luar nikah. Kondisi ini memaksa para remaja dan orang 

tua untuk mempraktikkan pernikahan di bawah umur di Kecamatan 

Parengan Kabupaten Tuban.  

2. Implikasi pernikahan di bawah umur terhadap keharmonisan rumah 

tangga di Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban bisa dibilang 

harmonis, pengaruh usia muda dalam pernikahan memang tidak selalu 

buruk tergantung masing-masing individu jika mereka sudah sadar 

akan tanggung jawab sebagai pasangan suami istri, maka 

keharmonisan rumah tangga akan tercipta. Pada sepuluh ( 10 ) pasang 

responden yang melakukan perkawinan dibawah umur di Kecamatan 

Parengan Kabupaten Tuban terdapat sembilan ( 8 ) pasang yang 

dikatakan harmonis , karena dari sepuluh ( 10 ) indikator 

keharmonisan  rumah tangga  menurut psikologi dan islam terpenuhi 

semua. Sedangkan satu (1) responden kurang harmonis karena hanya 

6 indikator keharmonisan rumah tangga yang terpenuhi, dan satu (1) 
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responden tidak harmonis karena responden tersebut mengalami 

perceraian. 

 Jadi tidak ada implikasinya dari perkawinan dibawah umur 

terhadap pembentukan keluarga yang harmonis. Karena keluarga 

harmonis tercipta apabila pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar 

manusia telah terpenuhi. Dan pada penelitian ini kehidupan rumah tangga 

pasangan responden yang menikah dibawah umur di kecamatan parengan 

Kabupaten Tuban mayoritas harmonis 

B.   Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka kami memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pernikahan dini memang tidak dilarang, akan tetapi lebih baik jika 

pernikahan dilakukan dengan kesiapan yang benar-benar matang 

karena dalam pernikahan dibutuhkan kematangan jiwa raga untuk 

menciptakan keharmonisan rumah tangga. 

2. Bagi orang tua yang mempunyai anak remaja sebaiknya selalu 

mengontrol dan mengawasi pergaulan anak-anaknya supaya tidak 

terjerumus pada pergaulan bebas dan terhindar dari pengaruh-

pengaruh negatif. 

 


